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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa perkembangan potensi manusia dapat diolah melalui
kegiatan pendidikan yang biasanya diselenggarakan oleh pihak pemerintah maupun pihak swasta.
Pendidikan bisa dikatakan sebagai sebuah proses kehidupan untuk mengembangkan semua potensi
yang ada pada indvidu untuk dapat hidup dan mampu melangsungkan kehidupan secara penuh
sehingga menjadi individu yang berpendidikan, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka dalam
mengembangkan potensi peserta didik. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran harus dapat membuat peserta
didik berpikir kritis serta memecahkan masalah, kreatif dan berinovasi, terampil berkomunikasi dan
berkolaborasi, dan berkarakter. Oleh karena itu, dalam perencanaan pelaksanaan kegiatan belajar
harus mampu menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang pendidikan di era Revolusi Industri
4.0. Dan guru menjadi kunci keberhasilan sistem pendidikan merdeka belajar, oleh sebab itu harus
dapat beradaptasi terhadap sistem pendidikan yang baru agar mempunyai keterampilan dan
kompetensi. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka telah terlaksana dengan cukup baik di tahun pertama,
namun setiap Sekolah Penggerak memiliki tugas bagaimana mengembangkan dalam menyusun dan
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ini agar dapat diaplikasikan di semua kelasnya, di tahun
sekarang.

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, Potensi Peserta Didik.

Abstrack: This research is motivated by the fact that the development of human potential can be
processed through educational activities which are usually organized by the government and the
private sector. Education can be said to be a life process to develop all the potential that exists in an
individual to be able to live and be able to live life to the full so that he becomes an educated
individual, both cognitively, affectively and psychomotorically. This research aims to determine the
implementation of the independent curriculum in developing students' potential. The approach used is
qualitative with descriptive methods. The results of this research show that learning objectives must
be able to make students think critically and solve problems, be creative and innovate, be skilled at
communicating and collaborating, and have character. Therefore, in planning the implementation of
learning activities, you must be able to face challenges and take advantage of educational
opportunities in the era of the Industrial Revolution 4.0. And teachers are the key to the success of the
independent learning education system, therefore they must be able to adapt to the new education
system in order to have the skills and competencies. The implementation of the Independent
Curriculum has been carried out quite well in the first year, but each Driving School has the task of
developing and implementing the Independent Curriculum so that it can be applied in all its classes,
in the current year.
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A. LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan penting bagi kehidupan manusia.
Dengan demikian setiap orang yang berada di wilayah Indonesia mempunyai hak untuk
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mendapat pelayanan pendidikan. Pendidikan dianggap penting karena dengan
pendidikan nasib bangsa yang tertinggal bisa berubah menjadi negara maju. Pendidikan
yang maju membuat bangsa menjadi maju. Menurut (Ulfah, 2019) bahwa
perkembangan potensi manusia dapat diolah melalui kegiatan pendidikan yang biasanya
diselenggarakan oleh pihak pemerintah maupun pihak swasta. Adapun (Mawati, 2023)
menjelaskan bahwa pendidikan bisa dikatakan sebagai sebuah proses kehidupan untuk
mengembangkan semua potensi yang ada pada individu untuk dapat hidup dan mampu
melangsungkan kehidupan secara penuh sehingga menjadi individu yang berpendidikan,
baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Potensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dan mempunyai
kemungkinan dapat dikembangkan dan menjadi actual (Ulfah, 2020). Hal tersebut
sejalan dengan ungkapan Purwanto dikutip (Hanafiah, 2022) yang mengatakan bahwa
potensi adalah seluruh kemungkinan-kemungkinan atau kesanggupankesanggupan yang
terdapat pada suatu individu dan selama masa perkembangannya benar-benar dapat
diwujudkan (direalisasikan). Masni dalam (Sinurat, 2022) menjelaskan potensi diri
merupakan kemampuan dasar yang dimiliki oleh seseorang yang masih terpendam dan
mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan jika didukung dengan peran serta
lingkungan, latihan dan sarana yang memadai.

Adapun tujuan pembelajaran pada hakekatnya adalah membantu peserta didik
untuk mengembangkan potensinya secara optimal, oleh karena itu guru seyogyanya
memiliki motivasi dan bekerja keras mengenali dan memahami potensi peserta didik
asuhannya secara cermat dan jujur (Ulfah, 2022). Dengan memahami potensi peserta
didik, guru dapat memberi gambaran yang tepat tentang kekuatan dan kelemahan,
kelebihan dan kekurangan peserta didik, serta dapat mengetahui potensi yang perlu
ditingkatkan dan kelemahan yang perlu diminimalisasi (Apiyani, 2022). Dengan
demikian, Dhelilik dalam (Arifudin, 2022) menjelaskan bahwa guru dapat
merencanakan pembelajaran yang tepat, kreatif, dan efektif agar peserta didik mencapai
prestasi terbaiknya sesuai dengan potensinya. Terdapat keragaman atau perbedaan
potensi yang dimiliki peserta didik yang satu dengan yang lainnya, baik dalam jenis
potensi yang dimiliki maupun dalam kualitas potensi.

Menurut Syaodih dalam (Fikriyah, 2022) bahwa kecakapan potensial merupakan
kecakapan-kecakapan yang masih tersembunyi, masih kuncup belum terwujudkan, dan
merupakan kecakapan yang dibawa dari kelahiran. Dengan demikian potensi merupakan
modal dan sekaligus batas-batas bagi perkembangan kecakapan nyata atau hasil belajar.
Lebih lanjut menurut (Irwansyah, 2021) bahwa peserta didik yang memiliki potensi
yang tinggi memungkinkan memiliki prestasi yang tinggi pula. Melalui proses belajar
atau pengaruh lingkungan, maka potensi dapat diwujudkan dalam bentuk prestasi hasil
belajar atau kecakapan nyata dalam berbagai aspek kehidupan dan perilaku. Oleh karena
Nurhasanah, Endang & Lestari dalam (Rahman, 2021) bahwa potensi merupakan
kecakapan yang masih tersembunyi atau yang masih terkandung dalam diri peserta
didik, maka guru sebaiknya memiliki kemauan dan kemampuan mengidentifikasi
potensi yang dimiliki peserta didik yang menjadi siswa asuhnya, kemudian membantu
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal.

Pengembangan potensi peserta didik merupakan upaya yang sangat penting dalam
pendidikan, bahkan menjadi esensi dari usaha pendidikan. Untuk mengembangkan
potensi peserta didik perlu mengetahui dan memahami terlebih dahulu potensi apa saja



302 | Jurnal Tahsinia | Vol. 4, No. 2, Oktober 2023, hal. 300-311

yang melekat pada dirinya (Hadiansah, 2021). Peserta didik belum sepenuhnya
mengembangkan dan menggunakan potensi yang ada pada dirinya. Hal ini terjadi
dikarenakan mereka belum atau bahkan tidak mengenal potensi dirinya dan hambatan-
hambatan dalam pengembangan potensi diri tersebut (Supriani, 2023).

Untuk memberikan pemahaman dan mengembangkan potensi peserta didik, perlu
adanya bantuan yang tepat. Oleh karena itu, agar proses pendidikan dapat berjalan
dengan lancar dan menghasilkan yang terbaik, siswa harus dibantu dalam mengatasi
masalahnya sekaligus membantu siswa dalam mengembangkan potensi yang dimiliki
secara optimal, sesuai dengan teori Prayitno dan Erman dalam (MF AK, 2021).
Berdasarkan pengertian di atas, bisa disimpulkan bahwa potensi dapat dirumuskan dari
keseluruhan kemampuan yang ada dalam diri peserta didik, yang memungkinkan dapat
berkembang dan diwujudkan dalam bentuk kenyataan. Antara peserta didik yang satu
dengan yang lainnya tidak memiliki potensi yang sama. Seorang lebih tajam pikirannya,
atau lebih halus perasaan, atau lebih kuat kemauan atau lebih tegap, kuat badannya
daripada yang lain.

Andari dikutip (Arifudin, 2021) bahwa pendidikan merupakan suatu proses
mendidik manusia menjadi manusia yang bermanfaat bagi nusa, bangsa dan negara.
Dalam proses mendidik itu tidak mudah, tidak dengan sekejap bisa merasakan hasilnya,
karena pendidikan merupan salah satu investasi jangka panjang yang akan terasa
hasilnya ketika manusia terdidik tersebut dapat melaksanakan peran di masa depan
untuk kemajuan nusa, bangsa dan negara dalam bidang yang digelutinya. Lebih lanjut
(Hasbi, 2021) bahwa kurikulum menjadi bagian terpenting dalam lembaga pendidikan
dalam artian harus ada dan sesuai dengan kebutuhan lembaga tersebut dan sesuai
dengan pedoman dan tuntutan yang berlaku. Kurikulum bagian dari sistem pendidikan
yang memiliki pengaruh, oleh karena itu kurikulum sangat berperan penting dan
menyesuaikan dengan alur yang terdapat dalam masyarakat. Kurikulum sebagai acuan
dan menjadi pedoman dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah untuk menunjang
proses pendidikan dan menyediakan perangkat pembelajaran untuk mencapai tujuan.

Selanjutnya ditegaskan oleh Asri dalam (Nasser, 2021) bahwa kurikulum
jantungnya pendidikan, jalanya pendidikan dilihat dari keberhasilan kurikulum yang
diimplementasikan. Untuk memasuki era globalisasi dan internasionalisasi terutama
dalam bidang pengembangan sains dan teknologi, pemerintah melalui Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim menyampaikan dalam pidatonya
pada acara Hari Guru Nasional (HGN) tahun 2019 mencetuskan konsep “Pendidikan
Merdeka Belajar”. Konsep ini merupakan bagian dari lembaga pendidikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan harus fleksibel terhadap kebebasan dan
keterbukaan diri sebagai institusi pendidikan yang dapat berperan serta berkontribusi riil
demi kemaslahatan umat terutama di era revolusi industri 4.0 dan society 5.0.

Pemerintah sendiri menyebutkan bahwa konsep ini merupakan kemerdekaan
berpikir sesuai dengan amanah Undang-Undang 1945 dan Pancasila. Oleh sebab itu
sekolah harus adaptif dan futuristis. Sebab sekolah merupakan wajah suatu bangsa, yang
perkembangan sistem pendidikannya selalu jadi acuan dalam membangun dan
mengembangkan sumber daya manusia yang unggul dan mempunyai daya saing tidak
lekang oleh keadaan yang selalu berubah-ubah, sehingga dalam pengelolaan sekolah
perlu strategi pengembangan kurikulum sesuai dengan tujuan pendidikan serta dalam



303

rangka meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya adalah kebijakan program
merdeka belajar (Ramadhan & Santosa., 2023).

Begitu pentingnya kurikulum dalam bidang pendidikan karena menjadi alat,
rujukan, dasar atau pandangan hidup seperti yang telah dijelaskan di atas. Kurikulum
Merdeka lahir dan digagas oleh pemerintahan baru dengan Mendikbudristek sekarang.
Sudah barang tentu, opini masyarakat akan kembali menyeruak pada pemikiran bahwa
ganti menteri akan ganti kurikulum (Darmawan, 2021).

Namun, bukan itu esensi sebenarnya dari perubahan Kurikulum 2013 menjadi
Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka hadir untuk menyempurnakan implementasi
Kurikulum 2013. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Wahyuni, dkk. (2019) bahwa
guru mengalami kesulitan dalam implementasi Kurikulum 2013 dalam hal penyusunan
RPP, implementasi pembelajaran saintifik, dan penilaian pembelajaran. Kemudian hasil
kajian dari Maladerita, dkk dikutip (VF Musyadad, 2022) yang menjelaskan bahwa
dalam penerapan Kurikulum 2013 terlalu rumit dalam hal penerapan. Selanjutnya
dikuatkan oleh penelitian dari Krissandi dan Rusmawan dalam (Sulaeman, 2022) bahwa
penerapan Kurikulum 2013 terkendala dari pemerintah, instansi sekolah, guru, dan
orang tua siswa, serta siswa sendiri. Karena hal tersebut, maka pemerintah membuat
terobosan dengan adanya Kurikulum Merdeka (Angga dkk, 2022). Seperti hasil
penelitian dari Nyoman, dkk dalam (Tanjung, 2022) bahwa pemahaman guru dalam
penerapan Kurikulum Merdeka masih dalam kategori cukup, dan perlu adanya
pengembangan. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penelitian
ini dilaksanakan untuk memberikan gambaran nyata tentang kondisi penerapan
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka di Sekolah dalam mengembangkan potensi
didik.

Berdasarkan permasalahan diatas sangat penting dilakukan penelitian lanjutan
untuk dapat ditemukan sejauhmana permasalahan yang ada. Penelitian ini juga
bertujuan untuk dapat mengindentifikasi implementasi kurikulum merdeka dalam
mengembangkan potensi peserta didik.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan implementasi
kurikulum merdeka dalam mengembangkan potensi peserta didik. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif analisis. Menurut
(Mayasari, 2021) bahwa desktiptif analisis adalah penelaahan secara empiris yang
menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus dalam latar kehidupan nyata. Hasil
penelitian ini dikumpulkan dengan data primer dan data skunder.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Mayasari,
2023) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada
catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk
memperoleh kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Ulfah, 2021) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
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tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai
implementasi kurikulum merdeka dalam mengembangkan potensi peserta didik.
Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari
penelitian (Nurbaeti, 2022).

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran
ilmiah suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis implementasi
kurikulum merdeka dalam mengembangkan potensi peserta didik dari buku-buku,
artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Supriani, 2020).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku,
artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka
jelajahi, baik cetak maupun online (Fitria, 2023).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Tanjung, 2021) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang
diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data.
Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi
dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya
yang membagikan pandangan analisis implementasi kurikulum merdeka dalam
mengembangkan potensi peserta didik.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan
berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau
pembahasan yang sedang atau akan digali (Ulfah, 2023). Rincian tersebut dapat
ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis,
dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Arifudin, 2020) bahwa pengumpulan data dapat
dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan
menggunakan teknik yang berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Hoerudin, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Haris,
2023). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis implementasi
kurikulum merdeka dalam mengembangkan potensi peserta didik.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap
pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Tanjung,
2023).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Mardizal, 2023). Dokumentasi berasal dari kata
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dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Fitria, 2020) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip
dan dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan
data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan
menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu implementasi kurikulum merdeka dalam
mengembangkan potensi peserta didik.

Menurut Muhadjir dalam (Surya, 2021) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kurikulum Merdeka
Institusi pendidikan yang dapat melaksanakan proses pendidikan dengan baik, salah
satunya dengan Merdeka Belajar. Proses ini memanfaatkan internet sebagai solusi
belajar di rumah selama masa pandemi. Beberapa manfaat internet mulai dari sarana
komunikasi, tempat mengakses informasi, hiburan hingga membantu memudahkan dan
mempercepat metode belajar (Mayasari, 2022). Merdeka Belajar adalah wadah untuk
saling bertukar informasi dan pengalaman khususnya bagi mahasiswa, agar menambah
wawasan serta membuka pola pikir menuju generasi unggul. Merdeka Belajar adalah
antites dari pembelajaran langsung. Mendidik bukan memaksa pelajar untuk menguasai
suatu pengetahuan, tapi membantu pelajar mengatur tujuan, proses, dan penilaian
belajar untuk mengembangkan suatu kompetensi. Kemerdekaan belajar yang
sesungguhnya ialah gabungan dari tanggung jawab, otonomi, dan otoritas mahasiswa,
karena Merdeka Belajar adalah belajar yang diatur sendiri oleh pelajar. Konsep dari
Merdeka Belajar yaitu belajar bukan hanya menghafal rumus tetapi menalar dan
menyelesaikan persoalan dan belajar bukan dinilai oleh besarnya angka tetapi oleh
karya yang bermakna.
Terdapat tiga komponen Merdeka Belajar, yaitu sebagai berikut:
1) Komitmen pada tujuan.
Tujuan yang dijadikan acuan utama adalah mengambil keputusan. Setiap
mengambil keputusan harus yakin dan tidak gampang terpengaruh. Selain itu,
Pelajar Merdeka juga mempunyai dedikasi atau kewajiban yang mengikat pada
tindakan tertentu untuk mencapai tujuannya.
2) Mandiri terhadap cara.
Memiliki cara dan menyusun strategi mengatasi tantangan untuk mencapai tujuan.
Pelajar Merdeka yang bisa menentukan prioritas berdasarkan tujuan yang ingin
dicapai, yang memilih cara berdasarkan sumber daya yang tersedia, dan menyusun
strategi yang adaptif terhadap tantangan yang dihadapi.
3) Melakukan refleksi.
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Melakukan penilaian diri dan meminta umpan balik dari orang lain untuk
mengetahui  kebutuhan belajarnya. Diawali dari proses refleksi terhadap
pengalaman dan perjalanan hidup pribadi, bahwa merefleksikan adalah cermin bagi
diri sendiri. Kebiasaan Merdeka Belajar adalah melakukan evaluasi untuk
menentukan pencapaian, meminta umpan balik untuk memperbaiki diri, memulai
pertemanan bukan menceramahi, menetapkan prioritas untuk memudahkan belajar
dan mengajukan pertanyaan untuk mencari tahu agar tidak terjadi miskonsepsi
belajar. Sering kali Pelajar Merdeka mengira telah Merdeka Belajar akan tetapi,
miskonsepsi merupakan tantangan para pelajar apalagi dengan adanya situasi
pandemi yang terus meningkat. Dampak negatif dari pandemi salah satunya adalah
penurunan capaian belajar, karena perbedaan akses dan kualitas selama
pembelajaran jarak jauh. Tetapi, dampak positif dari pandemi adalah membuat
metode belajar menjadi variatif dan fleksibel (Susilowati, 2022).

Konsep merdeka belajar yang dibuat oleh Nadiem Makarim, selaku Menteri
Pendidikan adalah konsep yang sangat baik, dan dibuat sebagai upaya memajukan dunia
pendidikan Indonesia demi menghadapi revolusi 4.0. Di mana, pada era revolusi 4.0
teknologi merupakan kebutuhan setiap individu. Masa ini juga disebut dengan era
disrupsi, yang ditandai dengan indikator lebih murah, mudah, efisien, dan mudah
dijangkau dalam banyak bidang Maka, bisa dikatakan, bahwa konsep merdeka adalah
solusi untuk menjawab tantangan yang ada di era revolusi 4.0.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mendikbud yang kurang lebihnya begini,
'Supaya anak-anak kita ketika keluar kampus tidak tenggelam di laut terbuka, maka
jangan hanya melatihnya di kolam renang saja, tapi ajaklah sesekali ia berlatih di laut
terbuka.' Lalu, beliau mengemukakan hal yang lebih kompleks, yakni menstimulasi
kolam renang menjadi sebuah tempat yang luasnya seperti laut, yaitu dengan mengubah
bagian desainnya. Dengan ungkapan tersebut, bisa dikatakan, bahwa konsep merdeka
belajar merupakan konsep yang menyiapkan para siswa maupun mahasiswa untuk
menjadi pribadi yang siap dalam menghadapi berbagai badai yang bisa saja terjadi di
lautan, dalam artian di lingkungan masyarakat maupun di dunia kerja (Aprilia, 2021).

Kurikulum Merdeka menyempurnakan penanaman pendidikan karakter siswa
dengan profil pelajar Pancasila, yang terdiri dari 6 dimensi, tiap dimensi yang
dijabarkan secara detail ke dalam masing-masing elemen. yang terdiri dari beriman
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan global, gotong royong,
mandiri, bernalar kritis, Kreatif.2 Dijelaskan dalam peraturan pemerintah Republik
Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
keagamaan Bab 1 , pasal 2, ayat (1) dan (2) yang berbunyi; (1). Pendidikan agama
adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian,
dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang
dilaksanakan sekurangkurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan; (2). Pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut
penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama atau menjadi ahli ilmu agama dan
diharapkan mampu mengamalkan ajaran agamanya.

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu
menghayati tujuan ajarannya yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan
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Islam sebagai pandangan hidup (Na’im, 2021). Menurut (Susilowati, 2022) bahwa
pendidikan agama menyangkut manusia seutuhnya atau bersifat komprehensif, tidak
hanya membekali anak dengan pengertian agama atau mengembangkan intelek anak
saja, tetapi menyangkut keseluruhan pribadi anak, mulai dari latihan amalan sehari-hari
yang sesuai dengan ajaran agama, baik yang menyangkut hubungan manusia dengan
Tuhan, manusia dengan manusia lain, manusia dengan alam, maupun manusia dengan
dirinya sendiri.

Implemnetasi Kurikulum Merdeka dalam Mengembangkan Potensi pendidikan
Peserta Didik

Landasan historis pendidikan merupakan sejarah pendidikan di masa lalu yang
menjadi acuan terhadap pengembangan pendidikan di masa sekarang. Berdasarkan hasil
keputusan Mentri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 56/M/2022, tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan
pembelajaran. Struktur Kurikulum yang digunakan pada pendidikan Sekolah Dasar
dibagi menjadi dua kegiatan utama, yaitu pembelajaran intrakurikuler dan projek
penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Menurut Dirjen Dikti Kemendikbud melalui program Merdeka Belajar yang
dirancang dan diimplementasikan dengan baik, maka hard skill dan soft skills siswa
akan terbentuk dengan kuat. Kurikulum Merdeka Belajar sebagai kurikulum alternatif
dalam mengatasi kemunduran pembelajaran pada masa pandemi yang memberikan
kebebasan dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu guru dan kepala sekolah berperan
penting dalam menyusun, melaksanakan proses pembelajaran dan mengembangkan
kurikulum di sekolah dengan memperhatikan kebutuhan dan potensi siswa (Silvia &
Tirtoni., 2023). Menurut Woodruff dalam (Nadeak, 2020) bahwa konsep disebut
sebagai gagasan atau ide yang bermakna dan sempurna yang merupakan salah satu
pengertian tentang suatu objek. Istilah “Konsep” mengacu pada berbagai produk
subjektif yang berfokus pada proses dimana seseorang mencapai tujuan pribadinya.
Pertumbuhan tersebut melalui objek-objek atau benda-benda melalui pengalaman
pribadi (setelah melakukan suatu persepsi terhadap objek atau benda). Menurut
Aristoteles dalam (Febrianty, 2020) bahwa konsep itu adalah “sebuah penyusunan
utama dalam pembentukan pengetahuan Iimiah dan Filsafat dalam pemikiran manusia.

Implementasi kebijakan merdeka belajar mendorong peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran yang dikembangkan oleh kompetensi profesional, pedagogik,
kelembagaan, dan sosial. Kurikulum Merdeka Belajar menjadi langkah awal dari
rangkaian kebijakan pendidikan tingkat sekolah dasar untuk melepaskan ketertinggalan
dalam dunia pendidikan agar lebih mudah bergerak. Pembelajaran dalam kurikulum
merdeka memberikan tantangan dan peluang bagi pengembangan inovasi, kreativitas,
kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan siswa, serta mengembangkan kemandirian dalam
mencari dan menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti
perubahan dalam pembentukan karakter siswa. Dengan adanya kebijakan dan peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di atas, maka perlu adanya tindak lanjut bagi
seluruh pendidik di tingkat sekolah dasar sebagai proses awal pelaksanaan kebijakan
tersebut. Sehingga mampu memberikan perubahan yang signifikan bagi pendidik dan
peserta didik yang siap bersaing di dunia pendidikan baik ditingkat Nasional maupun
Internasional.
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Kurikulum merdeka ini memberikan peluang terhadap guru-guru untuk berinovasi
dalam menempa dan mengarahkan peserta didik menjadi manusiamanusia yang
berkualitas. Peserta didik memiliki kemerdekaan belajar tetap atas control guru-guru
pada lembaga pendidikan. Pengembangan merdeka belajar dalam kurikulum merdeka
didasarkan dari filsafat progresivisme yang dikembangkan oleh jhon dewey dalam
(Juhji, 2020) bahwa lembaga pendidikan memiliki kebebasan dan kemerdekaan untuk
mengeksplorasi kompetensi, kemahiran dan potensi yang lain dimiliki oleh peserta didik
tergantung kecenderungannya secara fleksibel, demokratis dan menyenangkan.

Adanya kebijakan kurikulum merdeka, peserta didik mampu mengembangkan
dirinya secara progresif, dengan memperhatikan rambu-rambu secara cermat dan teliti
mana yang boleh dan mana yang tidak, boleh itu yang menjadikan peserta didik itu
berkualitas, baik secara personal mampun peserta didik itu bagian dari anggota
masyarakat (Rosminda, 2023). Pada umumnya satuan lembaga pendidikan memiliki
tujuan, dalam mencapai tujuan tersebut membutuhkan manajemen yang baik dalam
penerapannya. Manajemen merupakan sebuah proses pengorganisasian, pengaturan,
pengelolaan Sumber Daya Manusia, hingga pengendalian agar tujuan yang ditetapkan
dapat dicapai. Manajemen merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam implementasi
kurikulum sekolah (Supriani, 2022).

Kebijakan Merdeka Belajar sebagaimana tujuan dari pemerintah untuk
mengimplementasikan persiapan siswa menjadi pelajar yang tangguh, relevan dengan
kebutuhan zaman, dan siap menjeadi pemimpin dengan semangat kebangsaan yang
tinggi. Menurut (Andari, 2022) menjelaskan bahwa kebijakan merdeka belajar
melahirkan paradigma baru tentang pendidikan dan pembelajaran serta peran guru.
Penerapan yang dilakukan oleh guru dapat dimulai dengan penerapan karakter kepada
siswa. Karena dengan adanya penerapan karakter dapat membantu bagaimana proses
perubahan dan peningkatan suatu kurikulum itu dapat dikatakan berhasil dan relevan
saat diterapkan kepada siswa. Sebagaimana yang diterapkan oleh SDIT Hasanussholihat
Tangerang sudah mulai membiasakan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
Belajar dalam meningkatkan karakter siswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada sebelumnya,
maka diambil kesimpulan bahwa kebijakan kurikulum merdeka terhadap semua
lembaga pendidikan di Indonesia merupakan langkah bijaksana yang diambil oleh
Kemndikbud, kenapa demikian? Karena melihat persoalan yang ada pada tubuh
pendidikan itu. amanat undangundang sudah jelas, pendidikan itu adalah hak bagi
semua bangsa Indonesia, pendidikan itu bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Dalam Undangundang sisdiknas pun memberikan penguatan, bahwa pendidikan
itu mewujudkan peserta didik beriman, bertakwa, berakhlak mulia, mandiri,
berkepribadian, kreatif, bertanggungjawab, dan demokratis, ini bagian dari makna
pendidikan karakter. Semua itu diikat dalam satu kurikulum yang akan memperjelas
arah dan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum pendidikan Indonesia sudah 11 kali
mengalami perubahan dengan berbagai sebab yang melatarbelakanginya, tahun 2022
kembali lagi menerapkan pada lembaga pendidikan untuk melaksanakan kurikulum
merdeka.
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Saran dalam penelitian ini bahwa dalam terbersitnya kurikulum merdeka ini
dasarkan pada filsafat progresivitas yang dikembangkan oleh jhon dewey, bahwa
peserta didik memiliki hak untuk mengembangkan dirinya sesuai kapasitas, kompetensi
dan kecerdasan pribadinya. Ketika semua sumber daya manusia yang ada pada lembaga
pendidikan memahami secara baik kurikulum merdeka, dan dimulai dari guru-guru
untuk berinovasi dalam pengembangan dirinya, serta memahami pancasila sebagai dasar
yang dikembangkan dalam membentuk pendidikan karakter terhadap peserta didik, akan
lahirlah peserta didik yang muti talenta dengan memperhatikan rambu-rambu yang
seharusnya dita'ati dan rambu-rambu yang seharusnya tidak dilakukannya. Ketika
semua itu dipahami, maka pendidikan karakter sebagai focus utama setiap kurikulum
termasuk kurikulum merdeka dapat dijalanka dengan baik dan tepat oleh lembaga
pendidikan.
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